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BAB | PERAN MONITORING DAN EVALUASI

1.1. Peran Monitoring dalam pelaksanaan Program PPK Kota Sukabumi

Monitoring is the continuous assessment of the intervention and its environment. It
takes place at all levels of management and uses both formal reporting and
informal communications.

Pelaksanaan monitoring dalam pelaksanaan Program PPK Kota Sukabumi
memungkinkan para stakeholder untuk meninjau kemajuan dan mengusulkan
langkah supaya dijalankan untuk meraih atau mewujudkan tujuan. Monitoring
mengidentifikasikan kesuksesan atau kegagalan secara nyata atau potensial
sedini mungkin dan sewaktu-waktu bisa menyesuaikan operasionalnya (kegiatan).

Sedangkan menurut (Casely & Kumar 1987) definisi monitoring bisa bervariasi
tetapi pada dasarnya prinsip yang digunakan adalah sama, yaitu:

"Monitoring adalah penilaian yang terus—menerus terhadap fungsi kegiatan-
kegiatan proyek didalam konteks jadwal-jadwal pelaksanaan dan terhadap
penggunaan input-input proyek oleh kelompok sasaran didalam konteks harapan-
harapan rancangan. Monitoring adalah kegiatan proyek yang integral, bagian
penting dari praktek manajemem yang baik dan karena itu merupakan bagian
yang integral dari manajemen sehari-hari"

Monitoring yang dilakukan adalah dengan metoda pengumpulan dan analisis
informasi secara teratur. Kegiatan ini dilakukan secara internal untuk menilai
apakah masukan sudah digunakan, apakah dan bagaimana kegiatan
dilaksanakan, dan apakah keluaran dihasilkan sesuai rencana. Monitoring
berfokus secara khusus pada efisiensi. Sumber data yang penting untuk
monitoring adalah Alat Verifikasi pada tingkat Kegiatan dan Keluaran yang
umumnya merupakan dokumen internal seperti: Laporan bulanan / triwulan,
catatan kerja dan perjalanan, catatan pelatihan, notulen rapat dan sebagainya
pada perjalanan pelaksanaan Program PPK selama kurun waktu Tahun 2006-
2007.

Sedangkan Kaji Ulang adalah bentuk monitoring yang lebih penting, dilakukan
dalam frekuensi yang lebih rendah; biasanya per satu tahun, pada akhir suatu
tahapan, atau pada akhir kegiatan. Telaah ulang berfokus khusus pada
keefektifan dan dampak langsung dari masing-masing kegiatan yang dilaksanakan
dalam Program PPK. Dalam telaah ulang kita menilai apakah kegiatan telah
menghasilkan keluaran sesuai rencana dan apa dampak keluaran telah
membantu tercapainya tujuan proyek atau program. Bagi banyak organisasi,
"telaah ulang' disebut sebagai evaluasi. Sumber data yang penting untuk ditinjau
adalah Alat Verifikasi di tingkat Keluaran dan Tujuan yang umumnya bersifat
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internal dan eksternal, seperti laporan tengah tahun dan tahunan, laporan dari
Pihak Terkait, dokumen—dokumen pengumpulan data, laporan konsultan dan
sebagainya.

Monitoring dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu :

1. Monitoring melalui kunjungan lapangan (field visits)

2. Monitoring melalui laporan kemajuan yang di peroleh dari laporan dari
masing-masing Satuan Penanggung Jawab Program baik itu yang
menangani program/kegiatan ungkitan penunjang dan ungkitan utama
yang meliputi persentase target dan realisasi serapan dana serta
persentase target dan realisasi kemajuan kegiatan.

1.2. Peran Evaluasi Dalam Pelaksanaan Program PPK Kota Sukabumi

Pengertian mengenai konsep evaluasi yang terkadang tak bisa dipisahkan dengan
monitoring sering dijumpai. Pengertian pakar mengenai arti evaluasi seperti
(Casely & Kumar 1987 ):

"Evaluasi adalah penilaian berkala rehadap relevansi, penampilan, efisiensi dan
dampak proyek —tentang waktu, daerah atau populasi,"”

Sedangkan interprestasinya secara umum adalah Evaluasi Bagi banyak organisasi
adalah istilah umum yang digunakan bersama-sama dengan kaji ulang. Organisasi
lain menggunakannya dalam pengertian yang lebih ketat sebagai penilaian yang
komprehensif terhadap keluaran dan dampak proyek; apa sumbangannya
terhadap pencapaian tujuan sasaran. Evaluasi bisanya dilakukan baik oleh orang
dalam maupun orang luar untuk membantu Pihak Terkait dan pembuat keputusan
belajar dan menerapkan pelajaran yang sudah dipetik. Evaluasi berfokus khusus
pada dampak dan sustainibilitas.

Evaluasi dapat dilakukan:
» Perencanaan (Ex-ante Evaluation)
» Program / Kegiatan sedang berjalan (On-going Evaluation)
« Program / Kegiatan selesai dibangun (Terminal Evaluation)
« Program / Kegiatan sudah berfungsi (Ex-post Evaluation

1.3. Korelasi Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi berbeda daripada monitoring, tapi relatif sangat dekat. Keduanya,
monitoring dan evaluasi adalah alat manajemen. Pada kasus di dalam monitoring,
informasi untuk mengetahui kemajuan menurut yang disetujui sebelumnya di
dalam rencana dan jadwal rutin yang dikumpulkan. Ketidakcocokan antara aktual
dengan pelaksanaan yang direncanakan haruslah dilakukan identifikasi dan
koreksi.
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Ketika ditemukan saat monitoring hasil pembangunan (effect, impact) kadang kala
terjadi pada evaluasi berjalan. (on-going evaluation).

Evaluasi lebih berkisah (episodic) daripada monitoring. Ini dimudahkan dengan
monitoring tetepi adanya penambahan penggunaan sumber informasi. Banyak
sumber-sumber seperti itu diidentifikasi selama mengkaji ulang proyek ketika ada
kebutuhan untuk mengetahui mengapa input tidak berperan penting dalam
perencanakan output. Fokus evaluasi relatif spesifi kepada petanyaan mengenai
efektifitas dan dampak yang ditentukan untuk mempengaruhi pelayanan atau
program mendatang.

Saling mengisinya antara monitoring dan evaluasi pada Program PPK Kota
Sukabumi ini dapat dilihat dalam table dibawah ini.

Tabel 1.1.
INTERAKSI ANTARA MONITORING DAN EVALUASI

Item Monitoring Evaluation
Frekuensi Menjaga agar tidak terjadi Penilaian
Kekeliruan/melenceng
Dasar Tujuan Meningkatkan efisiensi | Meningkatkan
dalammengatur rencana | efektifitas, dampak
kerja dan program
mendatang
Fokus Input, Output, Proses, | Efektifitas, relevansi,
Outcome dan rencana kerja. | impact,Efisiensi
biaya

Jadwal pelaksanaan monitoring dan evaluasi Program PPK Kota Sukabumi
Mi dapat dilihat pada lampiran.
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